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Mahasiwa Using Spearman's rho test, this research technique is
CORRESPONDENCE quantitative. There were 60 participants who

voluntarily gave their consent. The tool used in this
study is a lipid profile (measuring tool for cholesterol
levels), Results: the study showed that there was no
relationship between gender and BMI. While there is
a significant relationship to dietary status and
cholesterol levels with a unidirectional positive value
(p =.000r=.578).
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[. INTRODUCTION tinggi yang tinggi lemak dan gula serta
rendahnya tingkat aktivitas fisik.

Indeks massa tubuh (IMT) adalah Aktivitas fisik adalah gerakan yang

metode pengukuran berat badan untuk dihasilkan oleh otot rangka yang

tinggi badan dan dihitung dengan membutuhkan pengeluaran  energi.

metode berat badan dalam kilogram (Febriyanti et al., 2017)

dibagi tinggi badan kuadrat (kg/m?).

(Acces, 2021) Peneliti Multinational Monitoring of
Alasan  peningkatan IMT adalah Trend Determinants in Cardiovascular
ketidakseimbangan energi antara Diseases menunjukkan bahwa kenaikan

makanan yang dikonsumsi dan energi berat badan dapat dikaitkan dengan
yang dikeluarkan. Secara umum, peningkatan kolesterol serum. Setiap
terdapat asupan makanan berenergi meningkat 1gk/m? indeks massa tubuh
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(IMT) berhubungan dengan kolestrol
total plasma 7,7 mg/dl dan penurunan
HDL 0,8mg/dl. Pengaturan metabolisme
kolesterol adalah normal bila jumlah
kolesterol dalam darah mencukupi dan
tidak melebihi jumlah yang dibutuhkan
tubuh. (Shabah & Dhanny, 2021)

Tingkat aktivitas fisik yang rendah dapat

menyebabkan energi menumpuk di
dalam tubuh dalam bentuk lemak.
Peningkatan IMT merupakan faktor

risiko penting untuk penyakit kronis
seperti penyakit kardiovaskular (jantung
dan stroke), diabetes, gangguan
muskuloskeletal dan keganasan.
(Febriyanti et al., 2017)

Kolestrol merupakan masalah yang
kompleks didalam tubuh manusia.
Penyempitan serta kakunya dinding
pembulu darah karena menumpukknya
kolestrol pada pembulu darah dapat
menyebabkan tekanan darah semakin
meningkat. (Solikin & Muradi, 2020)

Kesadaran dan pendidikan kesehatan
diperlukan untuk mengurangi jumlah
orang yang menderita
hiperkolesterolemia atau kadar
kolesterol darah yang terlalu tinggi
Hiperkolesterolemia sendiri biasanya
tidak menunjukan gelaja yang khusus.
Biasanya seseorang baru mengetahui
dirinya mengidap hiperkolesterol saat
melakukan pemeriksaan kesehatan atau
karena memiliki gejala yang
mengganggu aktivitasnya. Gejala
umumnya adalah pusing di belakang
kepala, kesemutan di tangan dan kaki,
serta bahu juga terasa  sakit.
Peningkatan kadar kolesterol juga
disebabkan oleh beberapa faktor antara
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lain kurang olahraga, obesitas dan pola
makan yang buruk. (Dana & Maharani,
2022)

Penyakit tidak menular (PTM) adalah
penyakit yang tidak disebabkan karena
infeksi bakteri. Kategori PTM meliputi
stroke, penyakit jantung koroner, kanker,
diabetes, penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) dan penyakit akibat kecelakaan
dan kekerasan.

Salah satu penyebab PTM adalah
hiperkolesterolemia, yaitu gangguan
metabolisme lipid yang ditandai dengan
peningkatan kolesterol total darah. Bila
kelebihan kolesterol dalam darah mudah
menempel pada dinding pembuluh darah.
Penyebab peningkatan kolesterol darah
adalah konsumsi makanan yang tinggi
lemak jenuh atau tinggi kolesterol secara
teratur. (Setyaningrum et al., 2019)

Gaya hidup  vegetarian  semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Pola
makan vegetarian telah menjadi pola
makan yang sangat diminati banyak
orang saat ini. Vegetarian adalah orang
yang menghidupi dirinya sendiri dengan
hanya makan makanan nabati
(tumbuhan) dengan atau tanpa susu dan
telur, tetapi umumnya vegetarian
menghindari makan daging, unggas, dan
makanan laut.

Salah satu cara untuk mencegah
kolesterol darah naik adalah dengan
beralih ke pola makan vegetarian.
Peneliti Rossell (2004) Sekitar 1.033

wanita pascamenopause di Inggris
menunjukkan  bahwa  mengonsumsi
kedelai dapat menurunkan kolesterol

darah.

Diet vegetarian tinggi lemak tak jenuh,
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serat, antioksidan dan rendah kolesterol.
Manfaat kesehatan antara lain
mencegah dan melindungi tubuh dari
berbagai penyakit kronis. Vegetarian dan
non vegetarian tetap mengkonsumsi
produk hewani yaitu berupa telur, susu
dan hasil olahannya, sedangkan
vegetarian murni sama sekali
menghindari  produk  hewani dan
mengikuti pola makan nabati.

Berdasarkan latar belakang di atas
mengenai indeks massa tubuh dengan
kadar kolestrol pada Mahasiswa
Vegetarian dan Non-Vegetarian
Universitas Advent Indonesia, maka
dapat diajukan rumusan masalah
sebagai berikut;

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan indeks massa
tubuh dengan kadar kolesterol pada

mahasiswa  vegetarian dan  non
vegetarian di  Universitas  Advent
Indonesia.
II. METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif, dan uji korelasi
menggunakan uji T-Test yang tujuannya
untuk melihat hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti
telah mendapatkan layak etik dari KEPK
FIK UNAI dengan nomor surat 278/KEPK-
FIK.UNAI/EC/II/23 Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas Advent
Indonesia. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling,
sehingga sampel yang dadapatkan
berjumlah 60 orang. Adapun alat ukur
yang digunakan adalah, untuk instrument
indeks massa tubuh diukur dengan BMI
= BB (kg)/TB (m? dengan klasifikasi

sebagai berikut;

Klasifikasi Indeks Massa Tubuh

Kurus <18,5

Normal 18,5 - 229

Gemuk >23

Beresiko 23-24,9

Obesitas 25-29,9
Sumber: (Acces, 2021).
Penelitian dilaksanakan di Universitas
Advent Indonesia. Variabel dalam

penelitian_ini_meliputi IMT, status diet
dan kadar kolestrol. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan
software SPSS.

lll. RESULT

Table I. Descriptive statistic
berdasarkan jenis kelamin, status
diet dan IMT

Variable Frequency %

Jenis Kelamin

Perempuan 30 50,0

Laki laki 30 50,0
Status diet

Vegaterian 30 50,0

Nonvegaterian 30 50,0
IMT

Kurus 5 8,3

Normal 46 76,7

Gemuk 5 8,3

Obesitas 4 6,7

Sumber: data primer

Tabe |. menunjukan kriteria sampel pada
penelitian. Kriteria berdasarkan jenis
kelamin seimbang antara laki-laki dan
perempuan sebanyak 30 orang (50%).
Sama halnya dengan distribusi status
diet distribusi sampel seimbang antara
vegetarian dan non-vegetarian sebanyak
30 mahasiswa laki-laki 15 vegetarian dan
15 non vegetarian. 30 mahasiswa
perempuan diantaranya 15 vegetarian
dan 15 non vegetarian. Pada kriteria IMT

29

Edit dengan WPS Office



HELEN SABATINI SIMBOLON/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.14 NO.2 (2023)

data penelitian mendapatkan hasil
Jumlah mahasiswa kurus 5 orang (8,3%)
mahasiswa normal 46 orang (76,7%),
mahasiswa gemuk 5 orang (8,3%), dan
mahasiswa gemuk dengan jumlah 4
orang (6,7%).

Tabel 1. Gambaran kadar Kolesterol

Subjek vegetarian dan Non Vegetarian.

Status Diet n Mean sd Sig-
2tailed

Veget 30 206.20 42.3 .026

Non-Veget 30 268.83 49.1

Sumber: data primer

Tabel 1I' menunjukan bahwa kadar

kolestrol pada mahasiswa dengan status
vegetarian yang berjumlah 30 responden
memiliki nilai rata-rata/mean 206.20
(42.3). sedangkan pada mahasiswa
dengan status non vegetarian yang
berjumlah 30 responden memiliki nilai
rata-rata/mean 268.83 949.1)

Meta analisis dari 30 studi observasional
dan 19 uji klinis menunjukkan bahwa
pola makan vegetarian berhubungan
dengan kadar kolestrol lebih rendah
dibandingkan dengan non vegetarian.
(Lathifah Nudhar, 2018)

Tabel lll. Kolerasi Kadar kolestrol,
terhadap Indeks Massa Tubuh dengan
Jenis kelamin, Status Diet

Variabel IMT Jenis Status
Kelamin Diet

Kadar p r p r p r

kolesteol | .051 | .697 | .147 | .261 | .578 | .00C

Sumber: data primer

Tabel Il Menunjukan bahwa tidak

adanya hubungan antara kadar kolestrol

dengan IMT dengan hasil penelitian
(p.051) (r.697). Sebuah penelitian
IV. DISCUSSION

Penelitian ini dilakukan pada bulan
30

membuktikan bahwa efektivitas pola
makan vegetarian dalam menurunkan
kolestrol total. Sebuah studi kolaborasi
dari 11 Studi klinis menunjukkan bahwa
diet vegetarian menurunkan kolesterol,
membuktikan  juga bahwa  kadar
kolestrol total lebih rendah. Sebuah meta
-analisis dari 30 studi observasional dan
19 studi klinis menemukan bahwa diet
vegetarian dikaitkan dengan kadar
kolesterol dibandingkan non vegetarian.
(Lathifah Nudhar, 2018).

Bertentangan dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa obesitas
berhubungan dengan IMT dan lemak
tubuh, dan total kolestrol berhubungan
positif dengan lingkar pinggang, tetapi
memiliki hubungan negative dengan
lemak tubuh. (Zhou et al., 2020)

Hubungan kadar kolestrol dengan jenis
kelamin. Hasil data menyatakan tidak
ada hubungan antara kolesterol dan
jenis kelamin. Hasil penelitian pada
kelompok putra dan putri menyatakan
data tidak berdistribusi normal (p.147)
(r.261). Secara umum tidak ada
hubungan antara kolesterol dan jenis
kelamin pada mahasiswa Universitas
Advent Indonesia. Menurut peneliti putri
menjelaskan bahwa mayorittas
peningkatan kadar kolestrol terjadi pada
wanita daripada laki-laki karena wanita
memiliki masa menopause. (Putri, 2020)

Hubungan kadar kolestrol dengan status
diet. Kadar kolestrol darah dipengaruhi

konsumsi makanan sehari-hari yang
masuk. Mengkonsumsi makanan
berlemak memiliki kadar kolestrol
meningkat sebesar 30,8%. Hasil

penelitian, didapatkan (p .57.8) dan (r
.000) dimana tidak memiliki hubungan
anatara kadar kolestrol dengan status
diet (Khotimah, 2017)

Februari 2023 kepada 60 mahasiswa.
Karekteristik sampel berdasarkan IMT,
kadar kolestrol, jenis kelamin. Hormone
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estrogen sangat berperan dalam
menyeimbangkan kadar kolestrol tubuh
dengan mekanisme membatasi asam
lemak bebas masuk kembali ke hati. Hati
juga berperan dalam mengoksidasi
kembali asam lemak bebas sehingga
akan mengakibatkan peningkatan LDL
dalam tubuh. (Sinurat & Elon, 2019)
Berdasarkan penelitian ini, didapati
bahwa adanya hubungan indeks massa
tubuh dengan kadar kolestrol vegetarian
dan non vegetarian.

Hubungan indeks massa tubuh dengan
kadar kolestrol.

Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 60
mahasiswa. Dengan hasil uji statistic
menunjukan p= .000 dan r= .578 yang
berarti tidak terdapat adanya hubungan
yang signifikan antara indeks massa
tubuh dengan kadar kolestrol.

Hasil penelitian menunjukkan sampel
yang memiliki kadar kolestrol normal
dan IMT kurus sebanyak 5 orang, sampel
yang memiliki kadar kolestrol dengan
IMT normal sebanyak 46 orang, sampel
yang memiliki kadar kolestrol gemuk
sebanyak 5 orang, dan sampel yang
memiliki  kadar kolestrol obesitas
sebanyak 4 orang. Kondisi IMT tinggi
tidak selalu diimbangi dengan kadar
kolestrol yang tinggi, dikarenakan
pengukuran IMT berdasarkan tinggi
badan dan berat badan sehingga yang
IMT nya tinggi belum tentu kolestrolnya
tinggi. Berat badan seseorang tidak
dipengaruhi oleh massa tubuh tetapi
juga dengan massa otot dalam tubuh.
(Ryandini & Kristiyawati, 2022)

Data yang diperoleh dari subjek uiji
menunjukkan adanya perubahan tingkat
aktivitas fisik mahasiswa Universitas
Advent Indonesia. Perubahan aktivitas
fisik dan berkurangnya frekuensi
olahraga menyebabkan kolesterol yang

ada tidak melalui semua proses
metabolisme dan pembakaran,
akibatnya kolesterol yang ada

menumpuk di pembuluh darah. Ada
indikasi bahwa Wanita tidak memberikan

respon cepat seperti pria dalam
meningkatkan HDL melalui olahraga.
Umumnya dengan bertambahnya usia
orang dewasa, aktivitas menurun, masa
tubuh tanpa lemak menurun, sedangkan
jaringan lemak bertambah. (Ahnia, 2022)
Selain aktivitas fisik yang kurang, pola

makan yang tidak sehat dan lebih praktis
seperti fast food dan junk food yang
biasanya tinggi lemak dan rendah serat
juga mempengaruhi munculnya
hiperkolesterolemia. Salah satu dampak
tersebut bisa menyebabkan kadar
kolestrol dalam tubuh yang bisa memicu
timbulnya berbagai gangguan Kesehatan.
Pola makan merupakan perilaku yang
sangat penting dalam mempengaruhi
keadaan gizi. (Saputri & Novitasari, 2021)

V. CONCLUSION

Terdapat hubungan yang signifikan antar
sampel vegeteraian dan non vegetarian,
dimana kadar kolesterol sampel non-
vegetarian lebih tinggi disbanding yang
non vegetarian. Sementara untuk indeks
massa tubuh dan jenis kelamin tidak
terdapat hubungan yang signifikan.
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